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ABSTRAK

Persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat seiring dengan berkembangnya
teknologi yang semakin canggih. Konsumen dapat dengan mudah mendapatkan barang yang
dibutuhkan dimana pun dan kapan pun. Pengelolaan persediaan yang baik menjadi sangat
penting bagi perusahaan-perusahaan supaya dapat selalu memenuhi kebutuhan konsumen.
Kekurangan persediaan akan menimbulkan risiko kehilangan pelanggan. Oleh sebab itu,
perlu dilakukan pemeriksaan operasional untuk memastikan bahwa pengelolaan persediaan
perusahaan sudah dilakukan dengan baik.

Pemeriksaan operasional adalah pemeriksaan operasi yang dilaksanakan
oleh manajemen dalam upaya mengevaluasi efektivitas, efisiensi, dan keekonomisan
kegiatan operasi perusahaan. Pemeriksaan operasional dilakukan dengan beberapa tahap,
yaitu tahap perencanaan, program kerja, kerja lapangan, dan pengembangan temuan dan
rekomendasi. Pada penelitian ini, pemeriksaan operasional pada pengelolaan persediaan
bertujuan untuk mencari tahu safety stock yang seharusnya dimiliki perusahaan dan
menemukan penyebab selisih stok saat stock opname.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif,
yaitu penelitian yang menggambarkan keadaan yang terjadi di PT Uap Air. Sumber data
yang digunakan adalah data primer (hasil wawancara dan observasi) dan data sekunder (data
perusahaan dan textbooks). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi lapangan
yang terdiri dari wawancara, observasi, dan mengumpulkan data persediaan, serta studi
kepustakaan. Teknik pengolahan data yang dilakukan adalah analisis data kualitatif dari hasil
wawancara dan observasi untuk menemukan kelemahan pengelolaan persediaan dan analisis
data kuantitatif untuk menghitung safety stock, reorder point, kerugian akibat kelebihan dan
kekurangan persediaan. Objek penelitian pada penelitian ini adalah PT Uap Air yang
merupakan perusahaan dagang yang menjual alat-alat teknik.

Berdasarkan hasil pemeriksaan, ditemukan kelemahan-kelemahan pada
pengelolaan persediaan, yaitu perlindungan terhadap persediaan alat teknik berbagai merek
dan Esab belum memadai, aktivitas stock opname persediaan alat teknik berbagai merek
belum memadai, perencanaan dan aktivitas pembelian produk Karcher kurang memadai, dan
standard operating procedure pengelolaan persediaan kurang memadai. Dampak dari
kelemahan tersebut adalah persediaan dapat diakses oleh seluruh karyawan dan
menimbulkan risiko barang hilang, rusak, terselip, dan selisih stok; stock opname yang
dilakukan bagian gudang kemungkinan dilakukan dengan tidak benar dan nilai persediaan
pada laporan keuangan menjadi tidak akurat; perusahaan menanggung total cost of capital
akibat kelebihan persediaan sebesar Rp 5.563.676 dan total cost of capital akibat kekurangan
persediaan sebesar Rp 549.310, sehingga menghasilkan total kerugian sebesar Rp 6.112.986;
dan karyawan tidak melaksanakan tugasnya sesuai SOP karena tidak ada SOP tertulis yang
pasti dan jelas. Rekomendasi untuk memperbaiki kelemahan tersebut adalah gudang untuk
persediaan yang berukuran kecil harus selalu dikunci untuk membatasi akses masuk ke
gudang, perlu dilakukan pemeriksaan terhadap barang bawaan karyawan saat jam pulang
kerja, bagian umum harus diberikan tanggung jawab dan deskripsi pekerjaan yang jelas
untuk membantu bagian gudang dalam mengelola persediaan, manager Uap Air mengawasi
bagian gudang saat melakukan stock opname, perusahaan sebaiknya menetapkan safety stock
dan reorder point untuk produk Karcher, dan perusahaan harus membuat SOP secara tertulis.

Kata kunci: pemeriksaan operasional, safety stock, stock opname, pengelolaan persediaan



ABSTRACT

Competition in the business world increasingly tight as the development of
technology increasingly sophisticated. Consumers can easily get what they needed wherever
and whenever. Good inventory management becomes very important for companies to
always meet the needs of consumers. Lack of inventory will pose a risk of losing customers.
Therefore, an operational review is necessary to ensure that the company's inventory
management is done well.

An operational review is a review of operations performed by management
to evaluate the effectiveness, efficiency, and economy of the company's operations. Phase of
operational review are planning phase, work program phase, field work phase, and
development of review findings and recommendations. In this research, operational review
on inventory management aims to find out the safety stock that should be owned by the
company and find the cause of the difference in stock when stock opname.

The method that is used in this research is descriptive study, that is research
that describe the characteristics of situation in PT UAP Air. The source of data used are
primary data (interview and observation result) and secondary data (company data and
textbooks). Data collection techniques used are field study consisting of interview,
observation, and collecting inventory data, and literature study. The data processing
techniques are qualitative data analysis from the interview and observation to find the
weakness of inventory management and quantitative data analysis to calculate safety stock,
reorder point, losses due to excess and shortage of inventory. The object of this research is
PT Uap Air which is a trading company that sells technical tools.

Based on the results of the review, researcher found the weaknesses in
inventory management, such as the protection of various brands of technical tools and Esab
has not been sufficient, stock opname activity of various brands of technical tools has not
been sufficient, purchasing activities of the product Karcher is inadequate, and standard
operating procedure of inventory management is inadequate. The impact of that weaknesses
is that inventory is accessible to all employees and pose a risk of lost, broken, tangled, and
stock difference; the stock opname performed by the warehouse may be done incorrectly and
the inventory value in the financial statements becomes inaccurate; the company bears the
total cost of capital due to excess inventory amounting to Rp 5,563,676 and the total cost of
capital due to a shortage of inventory amounting to Rp 549,310, resulting in a total loss of
Rp 6,112,986; and employees do not perform their duties according to SOP because there is
no written SOP. Recommendations to correct the weakness are warehouses for small
inventory must always be locked to restrict access to the warehouse, it is necessary to check
the luggage employees before they go home, the general employee should be given
responsibilities and job descriptions to assist the warehouse in manage the inventory, the
manager of Uap Air oversees the warehouse during stock opname, the company should
establish safety stock and reorder point for the Karcher product, and the company must
make written SOP.

Keywords: operational review, safety stock, stock opname, inventory management
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bisnis saat ini berkembang sangat cepat dan kompleks mengikuti
perkembangan teknologi yang semakin canggih. Konsumen dapat dengan mudah
mencari dan mendapatkan barang yang dibutuhkan dimana pun dan kapan pun tanpa
ada batasan ruang dan waktu. Hal tersebut akan menimbulkan persaingan yang
semakin ketat (persaingan bisnis nasional maupun internasional). Perusahaan dapat
mempertahankan kelangsungan usahanya jika memiliki tingkat kepercayaan yang
besar dari pemegang saham dan pemangku kepentingan, serta memiliki daya saing
yang kuat. Perusahaan harus dapat menjalankan operasi perusahaannya dengan baik
supaya dapat menguntungkan semua pihak dan bisa mempertahankan posisinya di
tengah persaingan.

Perusahaan dapat menciptakan daya saing yang kuat jika memiliki
pengendalian internal pada semua aktivitas perusahaan. Semua pihak internal
perusahaan harus terlibat dalam menjalankan pengendalian internal yang sudah
ditetapkan oleh perusahaan, sehingga kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan
dengan efektif, efisien, dan ekonomis. Pengendalian internal yang baik akan
menciptakan tata kelola perusahaan yang baik dan perusahaan memiliki keunggulan
kompetitif, seperti memberikan pelayanan kepada pelanggan tepat waktu dengan
kualitas dan harga terbaik.

Berbagai aktivitas perusahaan dari melakukan pembelian kepada
pemasok, memproduksi barang, mengelola persediaan, sampai melakukan penjualan
kepada pelanggan saling berhubungan satu sama lain untuk tercapainya tujuan
perusahaan, yaitu memperoleh laba. Salah satu aktivitas penting dalam perusahaan
dagang adalah pengelolaan persediaan karena nilai persediaan barang dagang cukup
signifikan dari total aktiva perusahaan. Persediaan yang terlalu berlebihan akan
merugikan perusahaan karena terlalu banyak modal yang ditanamkan dalam
persediaan dan timbul biaya menyimpan persediaan. Sebaliknya, jumlah persediaan

yang terlalu kecil akan menghambat kelancaran kegiatan produksi dan distribusi.



Aktivitas pengelolaan persediaan terdiri dari kegiatan menerima
barang, menyimpan dan memelihara barang, mengeluarkan barang, dan
mempertahankan persediaan dalam jumlah optimum setiap waktu. Pengelolaan
persediaan yang baik akan menjamin ketersediaan barang untuk memenubhi
permintaan pelanggan, menjamin kualitas barang, memberikan harga yang sesuai
kepada pelanggan, dan meminimalkan biaya yang timbul dari adanya persediaan.
Pengendalian internal terhadap pengelolaan persediaan dapat berupa pemisahan
fungsi, membuat dokumen yang memadai, adanya otorisasi, dan ada sistem
pengamanan persediaan.

PT Uap Air merupakan perusahaan dagang yang menjual alat teknik
berbagai merek dan sebagai distributor resmi produk Karcher dan Esab untuk
wilayah Jawa Barat. Alat teknik berbagai merek yang dijual seperti compressor,
vacuum cleaner, generator, water meter, welding machine, dan sebagainya. PT Uap
Air memiliki dua tempat usaha di Bandung, yaitu di Jalan Suniaraja 29A dan Jalan
Suniaraja 64. Toko di Jalan Suniaraja 29A khusus menjual produk Karcher,
sedangkan toko di Jalan Suniaraja 64 menjual produk Esab dan alat-alat teknik
lainnya.

Dalam menjalankan operasi perusahaan dibutuhkan Standard
Operating Procedure (SOP). PT Uap Air tidak memiliki SOP secara tertulis, hanya
disampaikan secara lisan kepada seluruh karyawan perusahaan dan perusahaan
memiliki data minimum stok untuk melakukan pembelian kembali. Namun, PT Uap
Air masih mengalami masalah, yaitu saat melakukan stock opname alat teknik
berbagai merek (selain produk Karcher dan Esab) masih terjadi selisih antara jumlah
stok fisik dengan jumlah stok pada kartu stok di sistem komputer dan perusahaan
kadang mengalami kekurangan barang Karcher. Perbedaan jumlah fisik dengan
catatan bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti salah dalam mencatat data
barang ke sistem komputer, ada barang yang tidak terhitung karena terselip, atau ada
barang yang hilang. Untuk itu, perlu dilakukan pemeriksaan operasional pada
pengelolaan persediaan PT Uap Air untuk menemukan kelemahan — kelemahan,
membantu manajemen dalam memperbaiki masalah yang terjadi, dan meningkatkan

efektivitas, efisiensi, dan keekonomisan aktivitas pengelolaan persediaan perusahaan.



1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana prosedur pengelolaan persediaan pada PT Uap Air?
Berapa safety stock produk Karcher yang seharusnya dimiliki PT Uap Air?
Apa penyebab terjadinya selisih antara jumlah stok fisik dengan jumlah stok pada
kartu stok di sistem komputer untuk persediaan alat teknik berbagai merek?
Apakah jika dilakukan pemeriksaan operasional terhadap pengelolaan persediaan

akan bermanfaat bagi PT Uap Air untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian mengenai pengelolaan

persediaan adalah sebagai berikut:

1.

Menjabarkan dan memahami prosedur pengelolaan persediaan yang diterapkan
oleh perusahaan selama ini.

Mengetahui safety stock produk Karcher dan besar kerugian yang dialami
perusahaan akibat dari kekurangan persediaan.

Menjelaskan penyebab dari selisih antara jumlah stok fisik dengan jumlah stok
pada kartu stok di sistem komputer untuk persediaan alat teknik berbagai merek.

. Mengetahui dan menjelaskan manfaat pemeriksaan operasional bagi PT Uap Air

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi aktivitas pengelolaan persediaan.

1.4. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada

beberapa pihak sebagai berikut:

1.

Bagi perusahaan

a) Perusahaan dapat mengetahui kelemahan - kelemahan yang terdapat pada
pengendalian internal aktivitas pengelolaan persediaan.

b) Perusahaan dapat mempertimbangkan dan menerapkan rekomendasi yang
diberikan atas masalah yang dihadapi untuk dapat meningkatkan efektivitas

dan efisiensi pengelolaan persediaan.



2. Bagi masyarakat
a) Menambah wawasan mengenai pengelolaan persediaan dan masalah-masalah
yang mungkin terjadi supaya pembaca yang menghadapi masalah serupa dapat
mengimplementasikan solusi yang diberikan.

b) Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.

3. Bagi penulis
a) Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru mengenai kegiatan
operasional yang secara nyata terjadi di perusahaan, khususnya pengelolaan
persediaan.
b) Melatih penulis untuk berpikir kritis dalam mencari solusi atas masalah-
masalah yang terjadi berdasarkan teori yang sudah dipelajari dan disesuaikan

dengan situasi dan kondisi perusahaan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Suatu perusahaan menjalankan bisnisnya untuk memperoleh laba.
Akan tetapi persaingan saat ini semakin ketat, sehingga untuk mempertahankan
kelangsungan usaha semakin sulit dan perusahaan harus mencari cara untuk tetap
dapat bersaing di tengah kemunculan pesaing-pesaing baru. Kegiatan operasi
perusahaan dapat terus berjalan dengan memberikan tingkat kepercayaan yang tinggi
atas kinerja perusahaan kepada para pemegang saham (shareholders) dan pemangku
kepentingan (stakeholders) karena mereka yang mendukung jalannya perusahaan
dengan memberikan modal, menyediakan sumber daya, dan membeli barang atau
jasa yang dihasilkan perusahaan. Kegiatan operasi perusahaan akan semakin baik
jika dapat menerapkan GRC, yaitu Governance (tata kelola perusahaan), Risk
Management (manajemen risiko), and Compliance (kepatuhan).

Salah satu komponen dari GRC, yaitu manajemen risiko dapat
diterapkan dengan merancang dan menjalankan pengendalian internal dalam semua
aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk meminimalkan risiko-risiko yang
mungkin terjadi. Pengendalian internal menurut Arens, dkk (2014:308) adalah
kebijakan dan prosedur yang dibuat oleh manajemen perusahaan untuk memberikan

kepastian yang wajar dalam mencapai tujuan perusahaan. Pengendalian internal yang



memadai akan dapat mencapai tujuannya, yaitu menghasilkan laporan keuangan
yang dapat diandalkan, operasi perusahaan efektif dan efisien, serta patuh terhadap
hukum dan peraturan yang berlaku. Salah satu aktivitas yang membutuhkan
pengendalian internal adalah aktivitas pengelolaan persediaan supaya kegiatan
produksi dan distribusi barang dapat berjalan dengan lancar, serta konsumen akan
merasa puas dengan barang yang diserahkan oleh perusahaan dari segi ketepatan
waktu, kualitas dan harga.

Persediaan merupakan aset perusahaan yang penting untuk menjamin
kelangsungan hidup usahanya. Namun, persediaan menimbulkan beberapa biaya
menurut Assauri (2008:242), seperti biaya pemesanan, biaya karena adanya
persediaan, biaya kekurangan persediaan, dan biaya yang berhubungan dengan
kapasitas. Oleh sebab itu, perlu adanya pengelolaan persediaan supaya biaya yang
dikeluarkan dapat seminimal mungkin. Fungsi dari pengelolaan persediaan yang
efekif menurut Assauri (2008:248) ada empat, yaitu menetapkan prosedur untuk
memperoleh barang yang cukup dari segi kuantitas dan kualitas, mengadakan sistem
penyimpanan untuk memelihara dan melindungi persediaan, menetapkan suatu
pengaturan atas pengeluaran persediaan dengan tepat waktu dan tempat di mana
dibutuhkan, serta mempertahankan persediaan dalam jumlah optimum setiap waktu.

Pengendalian internal pada aktivitas pengelolaan persediaan misalnya
terdapat sistem pengamanan persediaan, memiliki prosedur yang jelas, dokumen
serta pencatatan yang lengkap mengenai penerimaan, pemeliharaan, dan pengeluaran
barang. Seperti yang telah disebutkan di atas, salah satu tujuan dari pengendalian
internal adalah operasi perusahaan dapat berjalan efektif, efisien, dan ekonomis.
Efektif menurut Reider (2002:22) adalah perusahaan dapat mencapai tujuannya.
Efisien adalah perusahaan dapat mencapai tujuan dengan metode operasi dan sumber
daya seminimal mungkin. Ekonomis berarti tujuan perusahaan tercapai dengan
sumber daya yang tidak berlebihan dilihat dari sisi biaya operasi. Pengelolaan
persediaan yang efektif pada perusahaan dagang misalnya perusahaan dapat
memenuhi setiap permintaan konsumen, jumlah persediaan secara fisik sama dengan
catatan, dan kualitas barang tetap terjaga. Pengelolaan persediaan yang efisien seperti
adanya prosedur penerimaan dan pengeluaran barang yang jelas, sedangkan



ekonomis seperti persediaan yang dimiliki perusahaan tidak melebihi jumlah yang
dibutuhkan sehingga tidak menimbulkan biaya simpan yang terlalu besar.
Pemeriksaan operasional perlu dilakukan untuk memastikan
pengendalian internal pada pengelolaan persediaan perusahaan mencapai tujuannya.
Pemeriksaan operasional menurut Reider (2002:2) adalah proses menganalisis
operasi internal perusahaan untuk mengidentifikasi area yang perlu dilakukan
perbaikan. Lima tahap dalam melakukan pemeriksaan operasional menurut Reider
(2002:39), yaitu planning phase (tahap perencanaan), work program phase (tahap
penyusunan program kerja), field work phase (tahap kerja lapangan), development of
findings and recommendations phase (tahap pengembangan temuan dan
rekomendasi), dan reporting phase (tahap pelaporan). Melalui tahapan tersebut,
dapat ditemukan kelemahan yang menyebabkan terjadinya masalah pada pengelolaan
persediaan di perusahaan, serta dapat memberikan rekomendasi bagi perusahaan
supaya dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan keekonomisan pengelolaan

persediaan.
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